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UJI IMORULASI KONIDIUM cColfletotrichum capsicr
{8yd) Bubler and Bysby TERHADAP TIGA JENIS

BUAH CABAI SETELAH PAMEN

4 Abstrak

e

31 Inckutasi Xenidium Colietotrichum caosict
(3yd) Sutler and Bysby Terhadap Tiga Jenis Buah cabas
Satzlan Paren”, talan diteliti dengan tujuan untuk
mendapabtkan ocoulasi inokulum O, capsici vang efsktif
Jdniuk pangujian katananan varitas/ Svpa cabai ta=rhadap
jamur C. cagsic? dalam wakbu yang relatif singkat,

Fanalitian ini menggunakan Rancangan Acak wEngkao
(RALT datam faktorial yang Lerdird dari dua faktor
dergan Liga ulangan., Perizkuan terssbut adalan, faktor
A4 adalan jenis type buan cabai vaicu cabai merah besar,
lado tali uan zabail rawit, sedangkan faktor 5 adalah
Ling=at populasi konidia jamur ©. capsic] vaitd canpa
konidia s=oagai xontrol, 107, 10710% Sedangkan cengamatan
Serupdr saat munculnya gajala pertama, oersencase sa-
“angan dan intensitas serangan. OaZa vang dipercien
diaralisis secara sidik ragam dan uji janjulb dengan
CHMAT pada taraf s5=.

Fasil pereltiian menunjukan bahwa populasi konioia
. Capsic? sepuiuh pangkat lima adalan vang efekcis
Adm pengujian ternadap wetananan jenis cabai can
sMmasin Linggi tingkat pobuiasi konidia maka semakin
nggl pula Lingkat kerusakan yang ditimbulxannva,
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I. FENDAHULUAM

FRata=rata produksi cabai di Sumatera Barat tahun

.'|.|

andingkan dengan pemnelibaraan yang intensit, |

B Il g a

sroduksi Jdapab mencapai § ton/ha. Salan satu penyebab

ekitar 3,96 Lon/ha. Produksi ini sangat rendan l
.'r-k.-
o

t2rjadinya penurunan produxksi buah cabai, ik Kudlitas

maupun kuantitas adalah penyakik tanaman.

Fenrvakib-penyzkit yang sering menimoulkan masalan
paca tanaman cabai, antara lain: bercak daun yang dise—
sabkan J-thCEFCDSEGPa cagsic] Heaid et wWolg, layu

L I|l\.:'.-"|.- '---.-'"\-.-__.-
calbari ;1eﬂ Pzaudomongs solanacedrum {[E.F.5SM}
semangun, |83}, antarknesa yang disebabkan ojen JaEmur
PRLOCrichum gapsict (Syd) Butier and Brsoy (Mehrotra,

L]
I

I

1980 dan damur Glosporium piuerantum €311, 2t Ev
12300, busur bwanh yang dissbabkdn olsn jamur
LA0F3 Cadgsisd dan penyaklt mosaik yang orseo@csan

SIUEAONTTUS CZumaryana, 1387,

“enyakit antraknosa pada Suan cabad bergclong pan-
sing karema dapat menurdynkan graduksi guah cabad batk
<ddl fzaz mauvpun Kuantitas. Qisamping ily pacogen barsa-
Sut c2pat menyerang sabsi mulal dars benih, bioin
semansun, 13330, pada banaman dewasa dengan gajala gie—

acx, beecak. daun, anccaknosa (Menrcora, 58070,



ra

Farugian vang ditimbuikan olen penyakit antraknosa
ini telah lama diketanui antara 1a3in di Los Banocs dapat
mencapai 50 - 7O % buah cabai manjadi busuk {Malabanan,
19281, S=cangkan di daeran Srebes (Jawa Timur), penya-
wit in1 dapat menimbulkan kerugian sexitar 10 = 15 %
Luginarso dan Rusmilah, 19761, Untuk bebarapa daarapn

sentra produksi cabai di Bumatara Barat tercatat se-—

Fo

rangan ssabagai berikut: Kabupaten Agam 14, 16%, Fadang
Fartaman 10,18%, Fesisir 3=latan 17,5%7% dan Tanan Datar

23,47% (Habazar, Mardinus, Manyuddin gan Husin, 1982},

Saiah satu wsaha unbuk mengendali<an penyvakii Ter=
sg2but adalah dengan menggunakan varitas yvang tanan. U513

<=tahanan varitas;cabai, telah dilakukan oleh beberapa
e = S e :
senaliti, antara Tain telah diketahui cabai rawit targo-

ona tanan, dan iado padi tergelong agak Lanan (Hapazar,

eC &7, 1982, ®Kultivar Tampar Hrepah menunjukan intan-

='tas5 yang rendan (31dik dan Pusoopsendjopo. 19870,

Unbtuk menguji tingxat xetahandan varicas/tvoe caopai

arnadag  serangan jamur Cocaesicl talah dijakukan os=os-

~An# ¢ara, antara lain: penyemorotan inokulum dengan

-

couwiasi Z5.000 sampai 35.000 Kanidiasml a2ir (Habazar

al, 1952}, buan cabai diTukai dan diinckulasi dengan

Fd

cocpulast 2 x 10° konidiadmil air {(Sidik dan Fusoosedioyo,

3 5.
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Pencujian watahanan cabai tarhadap antbtraknosa di
lapangan atau rumah kaca masin hurang efisien, karsna
rempoutunkan waktu yang cukup lama yaibu mulai -dari
CErSEMATAn SAMPA T LAndnan cdoal berbuan (z 4.5 bulan;.

Zedangkan sengu]ian 4i Lasoralorium mamnbublunkan ~asibd

=it singkat [(r sabtu minggu) dan meEnunjukan hasil yang
—amoir tarsamaan berhadap tingkab wetahanan varicas atau
tyom gabal (Sidik dan Pusposedjoyo, 18877 Dari pergu=
Jianm Fiatas ternyata populasi inokuium (konidial yang

I zunzkEr Jumlaknya sangal Dervarigsi Faibta mulai £.8 «

P

'Hakhazar =5 37 H

. 132827 sampail 10! kanidiz}/ml air

Serdazarkan nal diatds penciis beian melarukian

J1 Inokulasi Xoandidion

Sy o F b Ry e i s g N Zydy Tarhddap Tigd Jenizs suah
- i - Y . o 1 L e
memoxl mabalan Bacens, cengan bujuan wpnioar mendapataan
TR BT iNgdkerUlm X SESSF IS FEART CETEALIT ukLar pengu] 14an

s ZEEEin T datamredahkic paAng ravabiT s bngkakba
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IV. HASIL, FPEMBAHASAM, DAN PEMBAHASAN
A. Has1]l dan Pembahasan

1. Saab Terlihabtnya Gejala Pertama

Dari hasi? pengamatan terhadap saat terlihatnva
gajala pertams penvakibt antraknosa pada buah cabai vang
disebabkan oleh C. capsici, dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Saat terjadinva gejala pertama serangan jamur
C. capsicol setelan diinokulasi paca buan caoai
dengan barbagail populiasi konidiasmi.

jenis/typsa Fopulas: Konidiasdmi

cabai rarntrol : 154 . iﬁ5 3 155
czbar Meran = a3 287 2,04
Sasar

Lado Tal:z = AET Rt i &gl
s e i p % 2 e m ot
Lanal Hawi L - = o i) R in

raterangan

=] Tidak menunjuxkan gejala sampai aknir
pengamatan

#x} S5alah satu dar1 tiga ulangan nasil penga=-
matannya Lidak manunjukikan gejaia sampai
aknic pengamatan

“aca Lingkat populasi konidia £, cadsict 1ﬂdjm1 MEnunJjLu=
“un geja’a pertama pada buah cabai besar lebih cepat

(32 hari setelan inckulasi = hsi1) karena type cabai ini
tzrgalang rentan terhadap ¢. capsici {Habazar =t al,

‘4827, Lebin rantannya cabai meranh besar terhadap



Z2

C. capsic) diduga karena kandungan airnya vana cukup
tinggi can kurang pedasnya rasa cabai tersebut, sesuai
danygan pendapat Malabanan (1926) vaitu varietas ¥ang
kurang pedas adalan peka tehadap serangan penyakit ini.
Sedangkan saat muncuinya gejala pertama pada bush lado
I

Call dan cabai rawit setelan 1nokulasi dengan ¢. capsier

10% monidia/ml adalah hampir bersamaan (2,87 - 3.00
nsi}., Pada tingkat oopulasi konidia ¢. cagsici 10°/ml
ternyata mempar]linatkan perbedaan saat munculnya gejala
sertama antara kKetiga type cabai vaitu cabai merah besar

2,87 hsi, lado tali 3,33 hsi serta cabai rawit 5,33 hsi.
Zelanjuinya pada L“ingkab popuiasi konidia ©. caosics
:G4Im1 antara type cabai besar dengan lado tali saat
mUACU Nya gejala pertamanya juga nampir bersamaan

(3,33 — 2.67 hsi),

Tidak :elasnvya perbedasn tingkat kKerusakan dari
budan sabal yang ditrnokulasi dengan . capsic/! pada
tingkat popuiasi 10%/ml, hal ini diduga karsma jumlah
konidia &. capsicl sedikibt, sanitngga tidak manimoulkan
& pada cabal rawib. Oemikian Juga hainya pada
tingkat populasi kenidia ©. capsicl 1ﬂﬁfm1, nal ini di=
s2pabhan tingkat populasi konidia yang tertalu tinggi,
=efingga Jjenis yang tahanpun {(cabai rawit) juga ter-
seérang, Pada tingkat konidia 1u5fm1 sudan dapat mam—
s=rikan parbedaan vang jzlas tentang tingkat ketabhanan

cuan cabai tarhadap serangan C. capsicrt.
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Dari hasil di atas dapazs diiinat bahwd Deranan
tingkat populasi konidia sangat berperan basar, vaitu
samakin Linggil Cingkab populasi maka menimbulkan tingkat
inkensitas vang tinggi oula, disamping Jenis tvoe cabsl
juga mempengaruni tingkat intensitas serangan, yaitu
Jjenis vang renban manunjuikkan Lingkat inbansilbas kerusak-
art el Linggi. S8hingga konbinasi antcara Lingkat oo-
pulasi konidia jamur yang tinggi dengan jenisftype cabai
1

yang rensdan akan menimoulkan binskat 1ntensitas serangan

mernjadi tinggl pula.
. Kasimpulan dan Saran

1. EKesimoulan

g, Semakin tinggi tingsat populasi konidia vang giino-

kulasikan pada buan cz2oai, maks semak'm tinggl ouls

Linekat kerusskan pada buan caba bersa2ous,
- - - - - - - I.-

., =a0DU 1351 IMDEW I dASE s cagEIoT yang ETEH.';'I.-R] i |2
]

menginokuiast buah cabal adalan 167 =<onidiadmi.

2. Saran

il

Tingkat oooulasi 1G- konidiasml dapat direkomendasi-
<an dalam pengujian tingkab kstanaman varietas/type buah

5

cabal secdra masal.,
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